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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Administrasi menjadi salah satu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

kegiatan operasional perusahaan. Hampir setiap aktivitas kerja melibatkan proses 

pencatatan, penyimpanan, hingga pengelolaan data agar informasi yang dibutuhkan 

dapat ditemukan dengan mudah saat diperlukan. Apabila data tersusun dengan rapi 

dan akurat, pelaksanaan pekejaan pun dapat berlangsung lebih efektif sekaligus 

meminimalkan kesalahan dalam penyampaian informasi. 

Perkembangan teknologi informasi turut mengubah cara perusahaan 

mengelola data administrasi. Saat ini, berbagai kegiatan operasional telah didukung 

oleh sistem informasi yang mampu menyimpan data secara lebih terstruktur 

sehingga proses pencarian maupun pengolahan informasi menjadi lebih cepat. 

Yahfizam dkk. (2024:128) menjelaskan bahwa penerapan sistem informasi 

berperan penting dalam mendukung kegiatan administrasi sekaligus meningkatkan 

efisiensi pengelolaan data. Dengan adanya sistem tersebut, ketepatan serta 

kelengkapan data menjadi aspek yang perlu diperhatikan agar informasi yang 

dihasilkan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Penerapan pengelolaan data yang akurat juga menjadi kebutuhan penting 

dalam industri media dan penyiaran. Setiap materi program yang diterima 

perusahaan harus dicatat dan didokumentasikan ke dalam sistem agar dapat 

dimanfaatkan kembali untuk mendukung berbagai kebutuhan operasional. Data 

materi program yang tersimpan dengan baik dapat memudahkan proses pencarian 

informasi serta mendukung kelancaran kegiatan penyiaran. 

MNC Media 3TV merupakan perusahaan yang bergerak di bidang media 

dan penyiaran serta mengelola berbagai program televisi. Dalam kegiatan 

operasionalnya, MNC Media memiliki divisi yang secara khusus menangangi 

proses receive dan pendataan materi program siaran yakni divisi Media Library. 

Divisi ini bertanggung jawab dalam menerima, mencatat, serta menginput data 

materi program yang masuk ke dalam sistem perusahaan. Oleh karena itu, Setiap 
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tahap dalam proses ini saling berkaitan dan terstruktur agar data materi program 

tersimpan secara akurat dan diakses kembali saat dibutuhkan. 

Selama melaksanakan kegiatan magang pada bagian Media Library MNC 

Media 3TV, salah satu kegiatan yang dilakukan penulis adalah proses receive materi 

program siaran ke dalam sistem GEN21. Proses receive dilakukan sebagai kegiatan 

pencatatan data materi program yang diterima perusahaan. Dalam pelaksanaannya, 

proses receive tidak hanya dilakukan dengan menginput data ke dalam sistem, tetapi 

juga melibatkan beberapa tahapan yang saling berkaitan. Tahapan tersebut meliputi 

penerimaan materi program, pencarian data program, pengecekan informasi 

pendukung melalui LTO (Linear Tape Open) dan sistem WFM (Workflow 

Manager), hingga penyimpanan data ke dalam sistem. 

Rangkaian tahapan tersebut menunjukkan bahwa proses receive memiliki 

alur kerja yang cukup rinci. Setiap langkah perlu dilakukan sesuai urutannya agar 

data yang dicatat benar-benar sesuai dengan informasi materi program yang 

diterima. Di samping itu, penggunaan beberapa sistem yang saling terhubung 

membuat petugas perlu memahami prosedur kerja yang berlaku agar proses receive 

dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan magang, proses receive 

materi program siaran merupakan aktivitas administrasi yang memiliki peranan 

penting dalam pengelolaan data di Media Library MNC Media 3TV. Proses tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pencatatan, tetapi juga memastikan setiap 

materi program terdokumentasi secara sistematis sehingga dapat dimanfaatkan 

kembali sesuai kebutuhan perusahaan. Atas dasar itu, penulis tertarik menyusun 

tugas akhir dengan judul “Prosedur Receive Materi Program Siaran pada 

Bagian Media Library MNC Media 3TV”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana prosedur receive materi program siaran pada bagian Media 

Library MNC Media 3TV? 
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b. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam receive materi program siaran pada 

bagian Media Library MNC Media 3TV? 

c. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam receive 

materi program siaran pada bagian Media Library MNC Media 3TV? 

 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penulisan 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan prosedur receive materi program siaran pada bagian 

Media Library MNC Media 3TV. 

b. Untuk menjelaskan hambatan yang dihadapi dalam proses receive materi 

program siaran pada bagian Media Library MNC Media 3TV. 

c. Untuk menjelaskan upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam 

receive materi program siaran pada bagian Media Library MNC Media 3TV. 

 

 

1.4 Manfaat Penulisan 

 

Penulisan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis, melalui penyusunan tugas akhir ini penulis dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai prosedur receive materi 

program siaran yang berjalan di perusahaan media penyiaran. Penulisan ini 

juga menjadi sarana bagi penulis untuk mengaplikasikan ilmu yang telah 

diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam situasi kerja nyata. Hal ini 

diharapkan dapat menjadi bekal yang bermanfaat bagi penulis dalam 

menghadapi dunia kerja profesional. 

b. Bagi Perusahaan, melalui penyusunan tugas akhir ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai pelaksanaan prosedur receive materi 

program yang berjalan di bagian Media Library MNC Media 3TV. Selain 

itu, hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan perusahaan 
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dalam melakukan evaluasi serta penyempurnaan terhadap pelaksanaan 

proses receive materi program. 

c. Bagi Program Studi, melalui penyusunan tugas akhir ini diharapkan dapat 

menambah referensi bagi program studi D3 Administrasi Bisnis, khususnya 

mengenai penerapan prosedur kerja administrasi pada perusahaan media 

penyiaran. Selain itu, hasil penulisan ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi mahasiswa yang akan menyusun tugas akhir dengan topik yang 

relevan. 

 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data  

 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Menurut Hasanah (2017:26), observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian untuk memperoleh informasi sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis melakukan 

observasi secara langsung terhadap kegiatan receive materi program siaran 

pada bagian Media Library MNC Media 3TV selama kegiatan magang 

berlangsung. Observasi dilakukan menggunakan lembar checklist observasi 

yang memuat tahapan-tahapan proses receive materi program siaran. 

Lembar checklist observasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Lampiran 1. 

b. Wawancara 

Menurut Fadhallah (2021:34), wawancara merupakan proses komunikasi 

antara dua pihak atau lebih yang digunakan untuk memperoleh informasi 

sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis 

melakukan wawancara secara langsung dengan narasumber yang terlibat 

dalam proses receive materi program. Narasumber yang diawancarai yaitu 

Bapak Fahmi selaku Head of Media Library dan Ibu Yunita selaku staf 
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Media Library. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendalam mengenai prosedur receive, hambatan yang dihadapi 

selama pelaksanaan kegiatan, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

hambatan tersebut. Pedoman wawancara digunakan pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Lampiran 4. 

c. Dokumentasi 

Menurut Hardani dkk. (2020:149), dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui berbagai dokumen, gambar, 

maupun arsip yang berkaitan dengan objek penelitian sebagai pelengkap 

data hasil observasi dan wawancara. Dalam penyusunan tugas akhir ini 

penulis mengumpulkan data dan informasi melalui dokumentasi yang 

berkaitan dengan kegiatan receive materi. Dokumentasi tersebut meliputi 

dokumen pendukung, tampilan sistem GEN21, daftar program materi 

siaran, serta data lain yang relevan dengan proses receive materi program.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Prosedur Receive Materi Program 

Siaran pada Bagian Media Library MNC Media 3TV, dapat disimpulkan bahwa:  

a. Prosedur receive materi program siaran pada bagian Media Library MNC 

Media 3TV dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. 

Proses tersebut dimulai dari penerimaan materi program dari pihak 

pengirim, dilanjutkan dengan melakukan login pada aplikasi GEN21, 

pencarian data materi, pengajuan request Purchase Order (PO) apabila data 

belum tersedia, pengisian form receive, hingga penyimpanan data sehingga 

materi program tercatat dalam Inventory Management System. Seluruh 

tahapan tersebut dilakukan secara berurutan untuk memastikan data materi 

program tersimpan dengan lengkap dan sesuai. 

b. Selama pelaksanaan proses receive materi program siaran masih terdapat 

beberapa kendala, yang memengaruhi kelancaraan pekerjaan, yaitu belum 

tersedianya nomor Purchase Order (PO) pada sistem, ketidaksesuaian 

antara judul materi yang diterima dengan data pada sistem, serta banyaknya 

materi program yang harus diproses dalam satu waktu. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses receive tidak dapat langsung dilakukan sehingga 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk melakukan koordinasi maupun 

pemeriksaan data sebelum materi program disimpan ke dalam sistem. 

c. Untuk mengatasi hambatan tersebut, Media Library MNC Media 3TV 

melakukan komunikasi dan koordinasi dengan pihak terkait, terutama dalam 

penyelesaian kendala nomor Purchase Order (PO) dan ketidaksesuaian 

judul materi program. Ketika jumlah materi yang diterima meningkat, 

petugas juga menerapkan skala prioritas dengan mendahulukan materi yang 

telah memiliki data lengkap atau materi yang sedang dibutuhkan oleh divisi 

lain. Langkah tersebut membantu proses receive tetap berjalan secara efektif 

tanpa mengurangi ketelitian dalam penginputan data. 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai hambatan dalam pelaksanaan 

receive, penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi bagian Media Library MNC Media 3TV, yaitu sebagai berikut: 

a. Perusahaan disarankan untuk menyusun panduan pemeriksaan awal 

(pre-check) terhadap kelengkapan data pendukung sebelum proses 

receive materi program dilakukan. Pemeriksaan tersebut meliputi 

ketersediaan nomor Purchase Order (PO), kesesuaian judul program, 

nomor episode, serta informasi pendukung lainnya. Dengan adanya 

mekanisme tersebut, data yang belum lengkap atau belum sesuai dapat 

diketahui lebih awal sehingga proses receive tidak mengalami 

penundaan ketika materi program diterima oleh bagian Media Library. 

b. Perusahaan disarankan untuk mempertimbangkan penyempurnaan 

sistem receive materi program dengan menambahkan fitur yang dapat 

mempermudah proses penginputan data, seperti fitur template atau 

penyalinan data (copy data) untuk materi program yang memiliki 

informasi yang sama. Mengingat proses receive saat ini masih dilakukan 

secara manual pada setiap judul dan episode, fitur tersebut dapat 

membantu petugas mengurangi penginputan data yang berulang 

sehingga proses receive menjadi lebih efektif tanpa mengurangi 

ketelitian dalam pencatatan data. 
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Prosedur Receive Materi Program Siaran pada Bagian 

Media Library MNC Media 3TV 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Observasi 

 

Observer  : Arum Widiastuty 

Waktu Pelaksanaan : Januari – Mei 2026 

Lokasi Observasi : MNC Media 3TV 

Objek Observasi :  

 

 

No. Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan 

1. 

Penerimaan materi 

program siaran dari 

Production House (PH) 

maupun tim produksi 

internal. 

 
 

Materi program yang 

diterima oleh bagian Media 

Library sebagai tahap awal 

proses receive. 

2. 

Pihak yang terlibat 

dalam proses receive 

materi program siaran. 

 
 

Proses receive melibatkan 

Media Library, Production 

House (PH), tim produksi 

internal, dan pihak akuisisi 

sesuai kebutuhan proses. 

3. 

Penggunaan GEN21 

dalam proses receive 

materi program. 

 
 

GEN21 digunakan untuk 

melakukan pencatatan dan 

penginputan data materi 

program. 

4. 
Pencarian data materi 

program pada GEN21  
 

Petugas melakukan pencarian 

data berdasarkan judul 

program untuk memastikan 

ketersediaan data sebelum 

proses receive. 

5. 
Pengajuan Purchase 

Order (PO) apabila data  
 

Apabila data belum tersedia, 

petugas mengajukan request 
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materi program belum 

tersedia. 

Purchase Order (PO) kepada 

pihak terkait sebelum proses 

receive dilanjutkan. 

6. 
Pengisian Form Receive 

pada GEN21.  
 

Petugas mengisi informasi 

pada bagian Media Details 

dan Program Detail sesuai 

data materi program. 

7. 

Validasi data sebelum 

disimpan ke dalam 

sistem. 

 
 

Data yang telah diinput 

diperiksa kembali untuk 

memastikan kesesuaian 

dengan materi program yang 

diterima. 

8. 

Penyimpanan data 

materi program ke 

dalam sistem. 

 
 

Data yang telah sesuai 

disimpan pada GEN21 dan 

selanjutnya tercatat pada 

Inventory Management 

System. 

9. 

Pemanfaatan Inventory 

Management System 

(IMS) dalam 

penyimpanan dan 

penelusuran kembali 

data materi program. 

 
 

Inventory Management 

System digunakan sebagai 

basis data materi program 

serta memudahkan pencarian 

kembali berdasarkan judul, 

jumlah episode, dan durasi. 

10. 

Hambatan yang terjadi 

dalam proses receive 

materi program. 

 
 

Ditemukan beberapa 

hambatan, seperti nomor 

Purchase Order (PO) belum 

tersedia, ketidaksesuaian 

judul materi, dan volume 

materi program yang tinggi. 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

Transkrip Wawancara 1 

 

 

Nama Narasumber : Fahmi 

Jabatan Narasumber : Head of Media Library 3FTA 

Waktu Wawancara : Jumat, 19 Juni 2026 

Lokasi Wawancara : MNC Media 3TV 

 

Hasil Wawancara: 

Penulis  : Apa tujuannya dilaksanakan receive materi program? 

Narasumber : Ya, sebenarnya receive itu kan prosedur standar di mana di saat kita 

terima materi, kita catatkan ke dalam sistem. Tujuannya apa? Ya biar 

semua log perjalanan materi itu tersimpan dalam sistem dan bisa di-

track dan bisa ditambahin nanti sama bagian-bagian terkait lainnya 

gitu lho. Gitu sih basic-nya. 

Penulis : Bagaimana prosedur receive materi program dari awal hingga 

akhir, Pak? 

Narasumber : Proses receive-nya atau dari mulai penyerahannya? Penyerahannya 

ke siapa dulu ya? Gitu ya. Kalau di kita Kalau alurnya itu dari pihak 

yang ngasih materi sih, nah sebenernya kalau kita Bisa dua, bisa 

download materi kalau yang foreign. Atau pake hard disk, by hard 

disk gitu. Kalau yang foreign biasanya pake download, download 

link aja. Kalau dari agen PH lokal dia ngasih berupa materi berupa 

kirim pake hard disk. Gitu. Udah gitu yang diinput untuk receive 

programnya... kita perlukan sebenarnya cuma... nih... kan... Yang di 

isinya kalau blank media dulu... blank media ada, tapi sekarang gak 

ada. Karena kan kita udah berupa file. Kalau dulu berupa kaset jadi 

ada nomor kaset kosongnya gitu lho. Nah terus durasinya. Misalkan 

durasi programnya itu ada yang 30, 60, 90, 120 kayak gitu. 

Durasinya itu kita lihat dari file yang kita terima. Selain itu kita lihat 

juga media type-nya, terus formatnya, apakah SD atau HD. Lanjut 

ke asset detail-nya, di bawahnya itu, ya kayak gini. Judulnya apa, 
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episode berapa, durasinya berapa, license-nya juga ada. Jadi license 

itu masa berlakunya, kalo semuanya udah keisi dan udah bener, 

disimpen klik save. Udah selesai cuma sampe sini doang sih proses 

receive. Kalau di library sampe sini doang. 

Penulis : Sistem atau aplikasi apa saja yang digunakan dalam proses receive 

materi program? 

Narasumber : GEN21 kita pakainya, jadi untuk proses receive itu kita pakainya 

GEN21. Terus paling dibantu juga sama file Excel yang memang ada 

di tim Media Library. 

Penulis : Data atau informasi apa saja yang perlu disiapkan sebelum 

melakukan receive materi program? 

Narasumber : Data atau informasi apa saja? Oh..mungkin ini maksudnya 

metadata ya? Jadi kita perlu keterangan sebenarnya jam berapa itu 

materi datang, nama programnya apa, episode berapa, durasinya 

berapa. Itu paling basic sih. Sama mungkin kalau ada tambahan 

nomor PO-nya gitu, nanti kita akan kaitkan dia ke dalam sistem. 

Penulis : Jenis-jenis materi program siaran apa saja yang biasanya diterima 

oleh bagian Media Library, Pak? 

Narasumber : Semua. Intinya semua program yang tayang kan kita akan receive. 

Kita akan terima. Ya bisa musik, bisa news, bisa eee…variety show, 

bisa talent search, sports juga, ya semua yang ditayangin di TV itu 

pasti akan dilakukan proses receive. 

Penulis : Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses receive materi program 

siaran dan apa tanggung jawabnya? 

Narasumber : Eee... yang terlibat itu udah pasti yang ngirim materi ya, karena 

nanti di situ kan ada dokumen serah terimanya. Ya intinya pihak 

yang mengirim materi lah, nggak selalu dari PH. Bisa juga dari 

produksi, bisa juga dari news. Tanggung jawabnya ya menyerahkan 

materi program ke tim material handling beserta dokumen serah 

terimanya. Nah, yang kedua yang berperan itu ya tim library, dalam 

kaitannya sama proses receive ini adalah material handling. 

Memang tugasnya menerima materi yang datang, terus mencatat, 
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sama mengintegrasikan materi program itu ke dalam sistem GEN21. 

Jadi ya material handling yang menangani proses receive sampai 

materinya tercatat di sistem. 

Penulis : Bagaimana cara memastikan data yang diinput telah sesuai dengan 

materi program yang diterima? 

Narasumber : Ya pertama pasti kita begitu nerima dipastiin dicek dulu ya bener 

di re-check sih. Programnya bener apa ngga, episode-nya bener atau 

ngga. Kalau misalkan memang dari tanda terima biasanya kan kita 

kalau dapet materi ada tanda terima tuh. Kalau tanda terimanya ngga 

ngaco dari itu, kita harus preview. Pokoknya kalau misalkan di tanda 

terima itu nggak ada keterangan detail itu materi apa, episode 

berapa, durasi berapa, ya temen-temen material handling harus me-

review, bener nggak ini materinya episode sekian, judulnya apa gitu. 

Harus begitu. 

Penulis : Dalam bentuk apa saja biasanya arsip materi program disimpan? 

Apakah masih dalam bentuk fisik, digital, atau keduanya? 

Narasumber : Saat ini semuanya sudah digital. 

Penulis : Apa saja hambatan yang sering dihadapi dalam proses receive 

materi? 

Narasumber : Hambatannya ya yang pertama, PO-nya belum dibuat. Itu yang 

paling sering. Terus yang kedua kadang judul materi yang dikirim 

beda sama judul yang sebelumnya kita terima informasinya. 

Misalkan dari akuisisi kita tahunya bakal beli materi judulnya 

Terikat Janji, eh pas materinya datang ternyata judulnya beda. Nah, 

kita kan nggak bisa asal masukin atau langsung terima gitu aja. 

Walaupun dalam hati kita yakin mungkin materinya sama, tapi kan 

nggak bisa pakai asumsi. Tetap harus konfirmasi dulu ke pihak yang 

ngirim atau ke bagian terkait buat memastikan itu memang materi 

yang sama atau bukan. Jadi ya hambatannya lebih ke situ sih, karena 

proses konfirmasi itu yang akhirnya bikin proses receive jadi makan 

waktu. 
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Penulis  : Bagaimana cara mengatasi hambatan yang terjadi? 

Narasumber : Sebenernya gini... komunikasi sih sebenernya intinya. Karena 

kayak misalkan ada perubahan judul, kita nggak terinfo yang kita 

terima apa, kan pada akhirnya kita nggak tahu ya. Sebenernya 

gampangnya pihak akuisisi yang beli itu ngabarin ke kita setiap ada 

update apapun. Termasuk judulnya atau nih “PO-nya belum dibikin 

ya”. Sebenernya kan kalau kita diinfo dari awal kita tahu gitu lho. 

Oh ya udah nggak usah di-receive dulu. Iya. Oh jadi ini emang 

belum diinput karena PO-nya belum ada. Jadi ya kuncinya 

komunikasi, biar semua informasi yang berkaitan sama materi itu 

tersampaikan dari awal dan proses receive-nya nggak terhambat. 

Penulis : Bagaimana cara menemukan kembali data atau materi program 

yang telah di-receive apabila sewaktu-waktu dibutuhkan? 

Narasumber : Di Searching, menggunakan…oh menggunakan ya udah pasti 

judul. Terus sebenarnya kalau misalkan program itu udah di-receive, 

kita punya kan house number sebenernya. Sebenernya house 

number itu paling unik sebenernya. Jadi kita bisa cari pake house 

number pertama, kedua pake judul, ketiga episode. Itu urutan 

hierarki pencariannya. house number, judul, episode. Terus misalkan 

kita mau narik data misalkan. Kita mau bikin query kita narik data. 

Biasanya kan kita butuhnya gini, tarikin data materi yang kita terima 

dari tanggal segini sampe tanggal segini. Nah, tanggal penerimaan 

itu kan pada saat receive adanya. Jadi itu membantu juga pada saat 

di kemudian hari kita perlu summary atau perlu report, nah proses 

pada saat receive itu jadi bagian penting. Karena metadata 

penerimaannya disitu. 

Penulis : Menurut Bapak, mengapa data hasil receive materi itu perlu 

disimpan dan dikelola dengan baik? 

Narasumber : Data receive itu kan sebenarnya adalah salah satu metadata yang, 

sebenernya kalau misalkan kita punya sistem yang lebih besar itu 

akan kepake banget. Karena salah satu data pada saat receive itu kan 

tanggal terimanya kapan, jam terimanya kapan. Terus…ya itu sih 
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yang paling penting kalau receive tuh. Kita bisa punya history 

penerimaannya kapan. Jadi emang harus sewaktu-waktu pasti 

dibutuhin sih itu.  

Penulis : Apa manfaat penyimpanan data materi program dalam Inventory 

Management System bagi kegiatan operasional perusahaan? 

Narasumber : Jadi kalo dikaitkan IMS, IMS itu kan sebenernya cara kita untuk 

menghimpun inventory, bagian pentingnya adalah metadata, nah si 

metadata itukan sebenernya semua data harus valid, contoh kalo 

misalkan ada judul. Jadi keperluannya untuk dicari ulang gampang, 

episode gampang, informasi tanggal kedatangan itu kalo kita mau 

bikin summary itu ketauan, materi tahun berapa, itu bisa dilacak. 

Durasi itu juga kalo konteksnya di IMS kan kita punya management 

system itu biar kita tau koleksi kita ada berapa sih totalnya, nah data 

itutuh sangat penting, faktor inventory itu kan banyak pengaruhnya 

ya, misalkan kita mau tau nih berapa sih materi kita ada di IMS 

durasinya dari proses kita, terus nyari durasi sekian yang tahun 2025 

berapa banyak sih, nah itu kan juga metadata yang dari proses 

receive sebenernya kan. Memudahkan pencarian dan manajemen 

materi, si data data itu fungsinya, sehingga nanti di kemudian hari 

dicari gampang sehingga mungkin bisa dimonetisasi. Untuk 

memudahkan pencarian dan memvalidasi jumlah keseluruhan 

inventory. 
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Transkrip Wawancara 2 

 

 

Nama Narasumber : Yunita  

Jabatan Narasumber : Staf Media Library 

Waktu Wawancara : Jumat, 19 Juni 2026 

Lokasi Wawancara : MNC Media 3TV 

 

Hasil Wawancara: 

 

Penulis  : Apa tujuannya dilaksanakan receive materi program? 

Narasumber : Mmm… receive itu tujuannya supaya semua materi yang masuk ke 

library bisa kedata dengan baik. Jadi kita tahu materi apa aja yang 

udah kita terima, judulnya apa, terus nanti disimpannya di mana. 

Kan semuanya jadi masuk ke database. Jadi memang receive itu 

penting supaya semua materi yang masuk tercatat dengan benar dan 

nggak ada yang kelewat. 

Penulis : Bagaimana prosedur receive materi program dari awal hingga 

akhir, Bu? 

Narasumber : Kalau di library sih pertama kita lihat dulu materinya datangnya 

dari mana. Kalau program foreign biasanya lewat download link, 

sedangkan kalau dari agen atau PH lokal biasanya dikirim pakai 

hard disk. Nah, setelah materinya udah ada, kita buka menu receive 

di GEN21. Di situ kita isi data-data materinya, mulai dari durasi, 

media type terus masuk ke asset detail, seperti judul program, 

episode, durasi, sama license atau masa berlakunya Kalau semua 

data yang diinput udah sesuai, ya tinggal disimpan aja. 

Penulis : Sistem atau aplikasi apa saja yang digunakan dalam proses receive 

materi program? 

Narasumber : So far sih kita pakainya GEN21 aja. Cuman kita juga ada backup 

berupa Excel. Excel itu data manual yang dipakai di library buat 

backup aja. Kadang kan materi yang diterima judulnya beda sama 

yang ada di sistem. Misalkan yang kita terima sesuai sama file name 
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yang di-download, tapi pas dicek di sistem ternyata judulnya beda. 

Nah, jadi kita catat dulu di Excel sesuai data yang diterima, baru 

nanti disesuaikan lagi di GEN21 kalau informasinya udah sesuai. 

Jadi sebenernya data aslinya kita simpan juga di Excel sebagai 

backup. Jadi ya yang dipakai itu dua, GEN21 sama Excel. 

Penulis : Data atau informasi apa saja yang perlu disiapkan sebelum 

melakukan receive materi program? 

Narasumber : Kalau sebelum proses receive sih yang jelas materinya harus udah 

ada dulu ya, karena kan kita ngelihat datanya dari file yang diterima. 

Dari situ nanti kita tahu durasinya berapa, formatnya SD atau HD, 

terus judul programnya apa, episodenya berapa. Setelah itu baru diisi 

ke GEN21. 

Penulis : Jenis-jenis materi program siaran apa saja yang biasanya diterima 

oleh bagian media library, Bu? 

Narasumber : Semua program kita terima. News juga, animasi juga. Karena kan 

animasi itu masuknya ke program foreign. Jadi sebenernya ada 

beberapa kategori materi yang diterima. Ada in-house, yaitu 

program yang diproduksi sendiri oleh TV. Terus ada foreign, yaitu 

materi-materi yang dibeli dari luar atau program asing. Terus ada 

juga lokal, maksudnya dari PH-PH lokal, kayak FTV atau sinetron. 

Sama news juga. Jadi ya semuanya kita terima. 

Penulis : Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses receive materi program 

siaran dan apa tanggung jawabnya? 

Narasumber : Yang terlibat yang pertama itu pasti pihak yang mengirim materi, 

terus bagian library yang khusus menerima materi. Di kita namanya 

material handling. Jadi memang mereka yang menangani proses 

penerimaan materi program. Tugasnya yang jelas mendata semua 

materi yang datang ke library, terus menginput data materinya ke 

dalam sistem. Jadi ya memang material handling yang bertanggung 

jawab untuk menerima, mendata, sama menginput materi yang 

masuk. 
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Penulis : Bagaimana cara memastikan data yang diinput telah sesuai dengan 

materi program yang diterima? 

Narasumber : Ya kita cocokin dulu sama file yang diterima. Kan dari file itu 

kelihatan judulnya apa, episodenya berapa, durasinya berapa, sama 

formatnya juga. Jadi sebelum disimpan kita cek dulu satu-satu, udah 

sesuai atau belum sama materinya. Kalau misalkan ada yang beda 

atau ada yang masih nggak sesuai, ya nggak langsung disimpan. 

Dicek lagi dulu atau dikonfirmasi dulu. Kalau semuanya udah 

sesuai, baru di-save di GEN21. 

Penulis : Dalam bentuk apa saja biasanya arsip materi program disimpan? 

Apakah masih dalam bentuk fisik, digital, atau keduanya? 

Narasumber : Sekarang sih udah digital semuanya. Jadi untuk saat ini arsip materi 

program udah disimpan dalam bentuk digital. Kalau yang dulu kan 

masih ada yang berupa kaset, tapi sekarang semuanya udah digital. 

Penulis : Apa saja hambatan yang sering dihadapi dalam proses receive 

materi? 

Narasumber : Kalau kendalanya sih kadang PO nya belum ada, jadi proses 

receive belum bisa langsung dilakukan. Terus yang kedua ya kalau 

lagi banyak materi yang datang. Kadang materinya memang banyak 

beneran yang harus diinput satu-satu ke sistem. Jadi ya itu juga jadi 

kendala, karena proses inputnya butuh waktu dan harus tetap teliti 

supaya data yang dimasukin sesuai sama materinya. 

Penulis  : Bagaimana cara mengatasi hambatan yang terjadi? 

Narasumber : Kalau misalkan kendalanya karena PO-nya belum ada, ya biasanya 

kita komunikasi dulu sama pihak yang bersangkutan. Bisa lewat 

email, bisa juga lewat WhatsApp buat mastiin status PO-nya atau 

minta informasi yang masih kurang. Kalau memang PO-nya belum 

jadi, ya kita tunggu dulu sampai lengkap baru diproses. Terus 

biasanya kita ngelakuin pengecekan kembali ya atau re-check 

sebelum data bener bener disimpan. 

Penulis : Bagaimana cara menemukan kembali data atau materi program 

yang telah di-receive apabila sewaktu-waktu dibutuhkan? 
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Narasumber : Kalau untuk saat ini, yang pasti kita searching dulu. Kan semua 

materi yang udah di receive itu udah disimpan, jadi pasti kedetect 

letaknya di mana. Judulnya apa, terus disimpannya di mana juga 

kelihatan. Cara nyarinya ya kita cek dulu di receive, kita cari dulu di 

GEN21 apakah programnya kita punya atau nggak. Nah, kalau 

memang ada, nanti kelihatan juga lokasi penyimpanannya. Misalkan 

disimpannya di LTO. Kan LTO juga ada beberapa, jadi nanti tinggal 

dilihat materinya ada di LTO yang mana. Nah, kalau udah ketemu, 

baru dari LTO itu materinya dicopy buat yang mau meminjam, 

membeli, atau sesuai kebutuhan. Jadi ya cara menemukannya lewat 

searching di GEN21 dulu, baru dilihat lokasi penyimpanannya. 

Penulis : Menurut Ibu, mengapa data hasil receive materi itu perlu disimpan 

dan dikelola dengan baik? 

Narasumber : Wih, itu mah harus, penting banget. Kalau nggak disimpan, kan 

materinya ada berapa ribu. Nanti ketika kita butuh, kita cari, tapi 

nggak ada record-nya. Terus kita juga jadi nggak tahu berapa banyak 

aset yang udah kita punya, berapa banyak inventaris yang kita 

punya, sama berapa banyak judul yang kita punya. Kalau semuanya 

nggak kesimpan dengan benar, ya aset itu jadinya kayak hilang aja. 

Makanya data hasil receive itu memang harus disimpan dan dikelola 

dengan baik. Itu penting banget. 

Penulis : Apa manfaat penyimpanan data materi program dalam Inventory 

Management System bagi kegiatan operasional perusahaan? 

Narasumber : Manfaatnya banyak. Yang jelas memudahkan kita untuk mencari 

data atau materi yang kita butuhkan. Ibaratnya itu kayak katalog 

digital. Kalau di perpustakaan kan ada katalog. Nah, di sini juga 

sama. Jadi ketika kita mau tahu kita punya materi apa aja, ya tinggal 

lihat katalognya. Kita jadi tahu kita punya materi apa aja. Kalau kita 

nggak punya katalog atau nggak punya database, ya gimana kita bisa 

tahu atau mencari materi yang kita punya atau nggak. Jadi memang 

penyimpanan data materi itu memudahkan proses pencarian dan 

pendataan materi. 
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

Hari/Tanggal Wawancara : Jumat, 19 Juni 2026 

Narasumber/Jabatan  : 1. Head of Media Library 3FTA 

     2. Staf Media Library  

Divisi   : Media Library 

Perusahaan   : MNC Media 3TV 

Judul Tugas Akhir : Prosedur Receive Materi Program Siaran pada 

Bagian Media Library MNC Media 3TV 

 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Apa tujuannya dilaksanakan receive materi program? 

2. Bagaimana prosedur receive materi program dari awal hingga akhir? 

3. Sistem atau aplikasi apa saja yang digunakan dalam proses receive materi 

program? 

4. Data atau informasi apa saja yang perlu disiapkan sebelum melakukan 

receive materi program? 

5. Jenis-jenis materi program siaran apa saja yang biasanya diterima oleh 

bagian media library? 

6. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses receive materi program siaran 

dan apa tanggung jawabnya? 

7. Bagaimana cara memastikan data yang diinput telah sesuai dengan materi 

program yang diterima? 

8. Dalam bentuk apa saja biasanya arsip materi program disimpan? Apakah 

masih dalam bentuk fisik, digital, atau keduanya? 

9. Apa saja hambatan yang sering dihadapi dalam proses receive materi? 

10. Bagaimana cara mengatasi hambatan yang terjadi? 

11. Bagaimana cara menemukan kembali data atau materi program yang telah 

di-receive apabila sewaktu-waktu dibutuhkan? 

12. Menurut Bapak/Ibu, mengapa data hasil receive materi itu perlu disimpan 

dan dikelola dengan baik? 

13. Apa manfaat penyimpanan data materi program dalam Inventory 

Management System bagi kegiatan operasional perusahaan? 
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Lampiran 5 Daftar Materi Program Siaran  
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Lampiran 6 Hasil Uji Turnitin  

 

 

 


